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ABSTRAK

Kerjasama Industri Pertahanan Turki dan Indonesia telah dimulai sejak tahun
2010 melalui sebuah Nota Kesepahaman atau Momerandum of Understanding (MoU)
yang bertujuan untuk meningkatkan hubungan bilateral antara kedua negara ini.
Kemenangan partai AKP (Adelete Ve Kankinma Partisi) pada tahun 2002 telah
merubah Turki sebagai kekuatan baru, dimana pada manifesto nasional Presiden
Recep Tayyip Erdogan ingin menjadikan Turki sebagai kekuatan dunia dan
memenuhi kebutuhan alutsista 100 persen secara mandiri. Pada manifesto tersebut,
Turki memfokuskan dirinya selama 5 tahun kedepan untuk produksi militer dalam
negeri dan menggunakan kebijakan luar negeri yang independen juga fokus dalam
mengamankan perbatasan. Selain itu, kebijakan luar negeri Turki berevolusi yang
sebelumnya condong ke Baratmenjadi ke wilayah regional MENA dan Asia.
Perubahan visi Turki yang berorientasi ke Asia dan menjalin hubungan kerjasama
dengan Indonesia memiliki latar belakang kepentingan nasional. Oleh karena itu,
penelitianini untuk mengetahui kepentingan nasional Turki dalam kerjasama industri
pertahanan  dengan  Indonesia.  Penelitian ini  menggunakan  konsep
kepentingannasional menurut Donald E. Nuchterlain. Dalam penelitain ini penulis
menggunakan metode kualitatif menggunakan data deskriptif yakni kata-kata tertulis
ataupun data secara lisan atau wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepentingan nasional Turki dalam hubungan kerjasama industri pertahanan dengan
Indonesia adalah untuk mencapai manifesto nasional negaranya, dengan melihat
Indonesia sebagai negara yang strategis untuk dapat menapaikepentingan nasional.
Penelitian ini melihat bahwa kepentingan nasional Turki berfokus pada kepentingan
pertahanan, ekonomi, tata dunia, dan ideologi.

Kata Kunci : Indonesia, Kerjasama Industri Pertahanan, Kepentingan
Nasional, Turki
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ABSTRACT

Defense Industry Cooperation between Turkey and Indonesia has been started
since 2010 through a Memerandum of Understanding (MoU) which aims to improve
bilateral relations between the two countries. The victory of the AKP (Adelete Ve
Kankinma Partisi) party in 2002 has turned Turkey into a new power, where President
Recep Tayyip Erdogan's national manifesto wants to make Turkey a world power and
Julfill the defense equipment needs 100 percent independently. In the manifesto, Turkey
Jocuses itself over the next 5 years on domestic military production and uses an
independent foreign policy as well as focusing on securing its borders. In addition,
Turkey's foreign policy has evolved from previously leaning towards the West to the
MENA region and Asia. The change in Turkey's vision thatis oriented towarpds Asia and
establishing cooperative relations with Indonesia has a background of national interest.
Therefore, this study is to determine Turkey's national interest in defense industry
cooperationwith Indonesia. This study uses the concept of national interest according to
Donald E. Nuchterlain. In this research, the writer uses a qualitative method using
descriptive data, namely written words or data orally or through interviews. The results
of this study indicate that Turkey's national interest in the defense industry cooperation
relationship with Indonesia is to achieve its country's national manifesto, by seeing
Indonesia as a strategic country to be able to achieve its national interests. This study
sees that Turkey's national interest focuses on the interests of defense, economy, world
order, and ideology.

Keywords : Defence Industry Cooperation, Indonesia, National Interest, Turkey
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri Pertahanan (Indhan) ialah suatu tatanan dalam industri nasional yang
mempunyai potensi dalam menghasilkan produk perlengkapan pada peralatan sistem senjata
dan menyediakan barang dalam memenuhi kepentingan pertahanan dalam suatu negara.
Industri Pertahanan (Indhan) dapat dikatakan sebagai potensi nasional yang ditunjang oleh
sumber daya manusia dan sumber daya alam. Berdasarkan data SIPRI (Stockholm
International Peace Research Institute) Top 100 Arms-Producing and Military services
companies in the world (excluding China) (SIPRI, 2019), berisi informasi tentang
perusahaan pembuat senjata dan jasa militer (perusahaan senjata) dimana Amerika Serikat
ditempatkan sebagai negara yang paling unggul dalam memproduksi perusahaan industri di
dunia, Inggris menempati posisi kedua dan Rusia berada diperingkat Kketiga, selanjutnya ada
negara lainnya yakni Jepang, Turki, Jerman, Perancis, Israel, Italia, Korea Selatan, Spanyol,
India, Polandia, Swedia (SIPRI, 2019). Di masa lalu, kurangnya transparansi membuat nilai
penjualan senjata perusahaan China tidak diketahui atau sulit diperkirakan secara andal.
Karena alasan ini, SIPRI Top 100 peringkat tahunan dari 100 perusahaan penghasil senjata
dan layanan militer terbesar di dunia sejauh ini belum dapat memasukkan perusahaan senjata

China. Berikut ini merupakan peringkat dari 15 negara dengan industri pertahanan terbaik

di dunia pada tahun 2018 (diluar China) lihat tabel 1.1

Table 1.1 Data SIPRI

No. Negara Arms sales (2018)
1. Amerika Serikat 201200
2. Inggris 37380




3 Rusia 36220
4 Perancis 23240
5. Italia 11720
6. Jepang 9940
7 Israel 8690
8 Jerman 8370
9. India 5850
10. Korea Selatan 5210
11. Swedia 3240
12. Turki 2810
13. Singapura 1540
14. Ukraina 1300
15. Polandia 1250

Sumber: www.sipri.org/databases/armsindustry diakses pada 24 September 2021

Diantara beberapa negara yang masuk kedalam peringkat 15 besar dengan industri
pertahanan terbaik di dunia, Turki menjadi negara yang memiliki daya tarik tersendiri bagi
penulis karena kemajuan industri pertahanan membuat negara ini menempati peringkat ke-
12 dengan dua perusahaan milik negaranya yakni ASELSAN (Askeri Electronic Sanayi)
industri pertahanan darat dan TAI (Turkey Aerospace Industries) industri pertahanan udara
(Kemhan, "penandatanganan Kerjasama Industri Pertahanan Indonesia-Turki, 2016).
Wilayah geografis Turki mengharuskan negara ini untuk memiliki sistem pertahanan yang
kuat, Turki terletak diantara Asia dan Eropa. Oleh karena itu negara ini dipengaruhi oleh
budaya Barat dan budaya Asia. Demokrasi, sekularisme, dan ekonomi pasar bebas yang
menjadi  karakteristik negara ini. Kondisi geopolitik di kawasan regional Turki memiliki
tingkat konflik yang tinggi sehingga posisinya rentan dengan ancaman dari negara lain
disekitarnya. Hal ini lah yang membuat Turki memfokuskan negaranya dalam keamanan
perbatasan dan pengembangan industri pertahanan. Sejak tahun 1952, Turki tergabung
dalam keanggotaan NATO (North Atlantic Treaty Organization). NATO dikenal dengan

prinsip utamanya yaitu Collective Defence, yakni keamanan pada suatu negara menjadi


http://www.sipri.org/databases/armsindustry

kepentingan setiap anggota negara, begitu juga apabila terjadi serangan pada suatu anggota

maka yang terlibat adalah semua anggota (Alfian, 2015).

Turki melangkah untuk menjadi negara yang memproduksi alat-alat pertahanan
terbesar dan terbaik di dunia. Negara Turki terus melakukan modernisasi pada Angkatan
bersenjatanya dan terus mengembangkan industri pertahanan yang modern. Hal yang
dilakukan oleh Turki ialah salah satunya dengan sebanyak mungkin penggunaan berbasis
industri dalam negeri, mendorong investasi dari negara lain dengan melakukan share
technology yang tinggi, Turki juga meningkatkan kerjasama internasional dan
mempromosikan kegiatan R&D (Research and Development). Kerjasama internasional
yang dilakukan oleh Turki cukup menarik perhatian karena kebijakan politik luar negeri
Turki yang mengarah pada persamaan identitas ideologi. Turki sendiri merupakan negara
Islam besar berbentuk kesultanan yang mendominasi wilayah regional MENA (Middle East
and North Africa), namun kejayaannya berakhir pasca perang dunia 1. Berakhirnya kejayaan
Turki membuat kebijakan negara ini berubah dan lebih condong kepada Eropa. Hal ini dapat
dilihat dari bergabungnya Turki sebagai anggota NATO dan Uni Eropa, Turki juga
mengadopsi ideologi Perancis yakni Laicite yang menganut nilai-nilai sekularisme yaitu
memisahkan antara pemerintahan dan agama, hal ini lah yang membuat Turki lebih condong

pada negara barat (Putra, 2020).

Pada tahun 2002, Adalet Ve Kalkinma Partisi (AKP) yang memenangkan pemilu.
Kemenangan partai ini perlahan merubah arah politik luar negeri Turki yang sebelumnya
condong ke barat menjadi lebih kearah regional MENA (Middle East and North Africa) dan
Asia (Amin, 2014). Erdogan menjanjikan dalam manifesto nasionalnya yakni pada tahun
2023 bertepatan pada 100 tahun perayaan Republik Turki. Turki akan masuk dalam deretan

10 besar kekuatan dunia, dengan menjadi negara yang independen yakni mencukupi



kebutuhan alutsista dalam negeri dan maju menjadi aktor perdagangan internasional. Turki
akan memproyeksikan diri sebagai aktor dominan dan stabilisator di dunia internasional

(E.Cornell, 2012)

Perubahan politik luar negeri inilah yang memicu pertumbuhan industri pertahanan
Turki. Dan saat ini industri pertahanan Turki menjadi industri pertahanan terbaik menurut
SIPRI yang telah melakukan ekspor alutsista darat contohnya seperti tank, mobil lapis baja
dan Artileri yang membuat Turki menjadi negara yang memiliki hegemoni pada pasar
alutsista. Hal menarik lainnya ialah ketika Turki menjadikan kesamaan identitas agama
sebagai jalur diplomasi perdagangan alutsista, dilihat dari diplomasi perdagangan Turki
yang condong pada negara-negara mayoritas menganut Islam dan memperluas perdagangan
alutsista tidak hanya pada wilayah MENA tetapi ke berbagai pasar di Asia. Indonesia yang
merupakan salah satu negara yang mayoritas beragama Islam menjadi target pasar

perdagangan Turki.

Hubungan bilateral antara Turki dan Indonesia telah ada sejak tahun 1950, dan telah
ada sejak abad ke-15 antara kerajaan Islam di Turki dan Aceh. Pada tahun 2020, kedua
negara ini merayakan hubungan kerjasama yang ke-70 di Indonesia. (Kemlu.go.id, 2017).
Dalam hubungan diplomatik ini Indonesia telah memiliki 2 perwakilan diplomatik di Turki
yaitu pada tahun 1958, berdiri Kedutaan Besar Republik Indonesia di Ankara dan pada tahun
2012, dibentuk Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Istanbul (Kemlu.go.id, 2017).
Kemudian Indonesia dan Turki terus memperluas hubungan kerjasama dalam berbagai
bidang seperti, militer, industri, pariwisata, ekonomi, dan lain sebagainya. Hubungan ini
terus berjalan dengan kurva positif, pada 5 April 2011, di deklarasikannya “Indonesia-
Turkey: Towards on Enhanced Partnership In a New World Setting” pada bidang

perdagangan yang bertepatan di Kota Jakarta (Sugiarto, 2018). Pada tanggal 29 Juni 2010,



Indonesia dan Turki melakukan persetujuan mengenai kerja sama industri pertahanan yaitu
melakukan perjanjian pertahanan atau Agreement on Defense Industry Cooperation between
the Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of Turkey
ditandatangani di Ankara oleh Menhan RI, Purnomo Yusgiantoro dan Menhan Turki

M.Vecdi Gonul (Umlati, 2021).

Kerjasama industri pertahanan yang akan dikembangkan oleh Turki dan Indonesia
antara lain ialah produksi peralatan militer dan transfer technology peralatan militer,
dilanjutkan dengan kerjasama pada produksi, pengembangan dan pemasaran bersama
peralatan militer tertentu di kawasan negara masing-masing. Capaian dalam hubungan
bilateral ini ialah untuk dapat meningkatkan hubungan yang telah terjalin oleh kedua negara
ini terutama dalam bidang industri pertahanan. Hubungan kerjasama Indonesia dan Turki
berlandaskan Defence Cooperation Agreement (DCA) yakni perjanjian yang ditanda tangani
oleh kedua negara yang menjalin kerja sama dalam bidang pertahanan. Perkembangan
Hubungan Pertahanan RI-Turki dalam kerjasama Industri pertahanan diantaranya ialah,
Joint R&D pembuatan software defence radio (alat komunikasi untuk pengamanan
perbatasan) antara Aselsan (Turki), PT. Wellracom Megahjaya dan PT. LEN (Indonesia).
Dan Joint R&D pembuatan medium tank (IFV — Infantry Fighting Vehicle) antara FNSS
(Turki) dan PT. Pindad (Indonesia). Kerjasama antara PT Pindad milik Indonesia dan FNSS
Joint Development in Modern Medium Weight Tank (MMWT) perusahaan Turki dalam
pembuatan tank ukuran medium ini dilakukan pada tahun 2010. Pada perjanjian tersebut
terdapat 3 tahapan proses pembuatan yakni design, prototype dan prototype production di
Turki diberi nama Kaplan dan telah dipamerkan dalam defence excebition di Turki pada
bulan Mei 2018 dan menargetkan pasar Eropa, sedangkan prototype di Indonesia telah
dipamerkan pada Indonesia Defence 2018 tanggal 7-10 November dan diberi nama Harimau

dengan target pasar Asia dan Asia Tenggara (Kemhan, data kerma RI, 2021).



Hubungan Turki dan Indonesia sudah terjalin dengan baik dari penandatangan
perjanjian hubungan kerjasama pada tahun 2010 hingga saat ini, hal ini dikarena adanya
hubungan kerjasama yang baik antara Kementerian Pertahanan kedua negara tersebut, dilihat
dari kunjungan Menteri pertahanan Indonesia Prabowo Subianto pada tahun 2020 dalam
pertemuannya dengan Menteri Pertahanan Turki Hulusi Akar di Ankara yang mana pada
pertemuannya merupakan lanjutan dari rangakaian perjalanan dalam mempererat hubungan
kerja sama pertahanan antara kedua negara ini dan juga membahas mengenai perkembangan
dan keamanan hingga kerjasama di bidang industri pertahanan. Sebelumnya, pada 26
November 2019, Prabowo telah melakukan kunjungan ke Turki yang membicarakan
hubungan bilateral pada kerjasama industri pertahanan (Nufus, 2020). Presiden Turki Recep
Tayyip Erdogan menegaskan bahwa Turki dan Indonesia memiliki sejarah, budaya, dan
hubungan yang panjang antara masyarakat mereka, oleh karena itu ia berharap bahwa
kerjasama dengan Indonesia dapat menjadi aset untuk memperkuatan hubungan bilateral

kedua negara ini (translation, 2017).

Turki telah memiliki industri pertahanan yang unggul dilihat dari beberapa tahun
terakhir, Turki telah mengalami transformasi di berbagai bidang. Perubahan dalam orientasi
politik luar negeri Turki telah memicu perkembangan dalam memajukan industri pertahanan
lokal dan mengembalikan identitas politik Turki. Hal ini ditunjang dari kebijakan-kebijakan
politik luar negeri Turki beberapa tahun terakhir yang membuat negara ini seolah
memainkan peran penting sebagai kekuatan baru dan menjadi pemimpin serta pelindung
bagi negara di kawasan regional Middle East and North Africa (MENA) dari intervensi
negara asing di wilayah MENA. Industri pertahanan Turki telah berkembang dan menjadi
salah satu pengekspor pada industri pertahanan darat terbaik menurut data the SIPRI (SIPRI,
2019). Besarnya pengaruh Turki pada pasar alutsista di regional MENA membuat Turki

menjadi negara yang memiliki pengaruh besar di regional MENA, hal ini dapat dilihat dari

6



importir terbesar pada industri pertahanan darat Turki dipegang oleh negara Pakistan dan

Irak (Putra, 2020).

Dampak reformasi dan perubahan pada kebijakan luar negeri yakni meningkatkan
kepercayaan diri, munculnya visi universal Kkebijakan luar negeri, dan upaya untuk
berkembang menjadi pemain sentral dalam politik internasional. Para politisi Turki yakin
dengan reformasi ini dan berjanji untuk berkontribusi pada keamanan, stabilitas dan
kemakmuran di berbagai wilayah, bahkan yang melampaui wilayah Turki, yaitu Asia.
Keterlibatan Turki di Asia diprediksikan akan terbagi menjadi tiga bidang kerjasama yakni
pengembangan hubungan ekonomi, kerjasama keamanan dan mendukung skema politik
Asia untuk tatanan dunia multilateral, Turki juga memainkan peran fasilitator dalam

pertemuan antara Asia dengan Barat (Azzam M. A., 2021).

Hubungan kerjasama industri pertahanan yang telah disepakati sejak tahun 2010 ini
telah menghasilkan beberapa program kerjasama antara Turki dan Indonesia seperti pada
kerjasama dalam pembuatan tank medium oleh perusahaan FNSS Turki dan PT Pindad
Indonesia. Hubungan kerjasama kedua negara ini tentunya dilatar belakangi oleh
kepentingan kedua belah pihak. Jika dilihat dari sudut pandang kepentingan Indonesia dalam
kerjasama ini ialah salah satu upaya percepatan untuk mewujudkan program kemandirian
dalam memproduksi dan mengembangkan alutsista dalam negeri, contohnya seperti
produksi tank medium yang memakai metode Transfer of Technology (ToT) yang akan
menambah kemampuan Indonesia dalam memproduksi dan mengembangkan alutsista
medium tank (Putra, 2020). Dari perubahan orientasi Turki ke Asia dan menjalin hubungan
kerjasama dengan Indonesia tentu saja memiliki latar belakang kepentingan nasional. Dari

paparan diatas, penelitian ini akan mencari jawaban atas pertanyaan apakah yang menjadi



kepentingan Turki sendiri hingga memutuskan untuk menjalin hubungan kerjasama industri

pertahanan dengan Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka penulis menrik rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

“Apakah kepentingan nasional Turki dalam melakukan hubungan kerjasama

industri pertahanan dengan Indonesia?”

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu:

1. Pada dasarnya, penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan latar belakang hubungan
kerjasama Turki dengan Indonesia di bidang industri pertahanan
2. Untuk mengetahui apakah yang menjadi kepentingan nasional Turki dalam

melakukan hubungan kerjasama industri pertahanan dengan Indonesia.

1.3 Manfaat Penelitian

1.3.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian ilmu dalam studi llmu
Hubungan Internasional terutama dalam menganalisis kepentingan nasional suatu negara
dalam melakukan hubungan Kkerjasama dengan negara lain secara bilateral maupun

multilateral.



1.3.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dan menjadi bahan dalam
menganalisis kepentingan nasional yang dilakukan dalam hubungan kerjasama bilateral dan
multilateral antara Indonesia dan negara sahabat untuk hubungan di masa yang akan datang

terutama pada kerjasama yang dilakukan dalam bidang industri pertahanan.
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